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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kecerdasan intelektual
terhadap akurasi tembakan pada permainan ketapel. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah anak
kelas 4 dan 6 SDN Lerep 02 Kabupaten Semarang berjumlah 34 anak yang terdiri
dari 22 laki laki dan 12 perempuan. Pengumpulan data menggunakan observasi,
kuisioner. Hasil data kuisioner terdapat 65% kategori tinggi, 35% kategori sedang,
0% kategori rendah. Kesimpulan dari penelitian ini menemukan bahwa analisis
kecerdasan intelektual terhadap akurasi tembakan pada permainan ketapel berada
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam
memahami strategi, mengukur jarak, dan mengatur kekuatan tarikan ketapel
berperan penting dalam mendukung akurasi tembakan permainan ketapel. Siswa
dengan kecerdasan intelektual yang tinggi cenderung memiliki kemampuan
motorik yang lebih baik hingga lebih mudah menguasai teknik dalam permainan
ketapel. Sebaliknya, jika tingkat kecerdasan intelektual seseorang lebih rendah
dapat menghambat siswa untuk bisa memahami dan menganalisis permainan
ketapel, sehingga hasil akurasi yang didapatkan kurang maksimal.

Kata kunci: kecerdasan intelektual, akurasi, permainan ketapel.
Abstract

This study investigates the impact of intellectual intelligence on shooting accuracy in
slingshot games using a quantitative descriptive approach. The research sample consisted
of 34 students (22 males and 12 females) from grades 4 and 6 at SDN Lerep 02, Semarang
Regency. Data were collected through direct observation and questionnaires. The results
indicated that 65% of the students had high intellectual intelligence, 35% had medium
intellectual intelligence, and none were in the low category. The findings suggest that
intellectual intelligence positively affects shooting accuracy in slingshot games. Students
with higher intellectual intelligence showed better accuracy, as they were able to
understand and apply strategies, estimate distances, and control the pulling force of the
slingshot. These students also demonstrated better motor coordination and quicker mastery
of game techniques. In contrast, students with lower intellectual intelligence had difficulty
understanding the game’s rules and analyzing techniques, leading to less accurate shots.
In conclusion, intellectual intelligence significantly influences shooting accuracy in
slingshot games, with students possessing higher intellectual intelligence performing better
in both technique and accuracy.
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PENDAHULUAN

Permainan ketapel merupakan salah satu jenis permainan yang tidak hanya
menuntut keterampilan teknis, tetapi juga kesabaran dan konsentrasi yang tinggi.
Pemain dituntut untuk menjaga fokus secara optimal agar tembakan dapat
mengenai sasaran dengan akurat. Permainan ketapel merupakan salah satu
permainan tradisional yang membutuhkan Tingkat ketelitian yang tinggi. Dalam
permainan ini, pemain dituntut untuk menguasai teknik dasar yang meliputi cara
memegang ketapel dengan benar, menarik karet ketapel dengan kekuatan yang
tepat, serta melepaskan peluru dengan akurat. Kesalahan sekecil apapun dalam
melakukan salah satu gerakan tersebut dapat berdampak pada ketepatan tembakan
yang dihasilkan. Oleh karena itu, pemilihan teknik yang tepat dalam memegang
ketapel menjadi faktor yang sangat penting untuk meningkatkan akurasi tembakan
dalam permainan ini.

Akurasi dapat didefinisikan sebagai tingkat kesesuaian antara hasil yang
diperoleh dengan tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Dalam konteks
permainan ketapel, akurasi mengacu pada kemampuan siswa untuk menembak dan
mengenai target yang diinginkan dengan tingkat ketepatan tertentu. Faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat akurasi dalam aktivitas ini meliputi konsentrasi,
kekuatan fisik, koordinasi mata dan tangan, serta kondisi psikologis siswa
(Muzakki 2022). Dengan demikian, untuk mencapai tingkat akurasi yang optimal,
individu perlu menjaga keseimbangan antara stabilitas mental dan fisik.
Berdasarkan penelitian (Irawan et al. 2024), akurasi dalam permainan ketapel dapat
ditingkatkan melalui latihan yang teratur. Latihan tersebut dapat meningkatkan
keterampilan motorik halus, serta pemahaman mengenai Gerakan ketapel. Dengan
demikian, faktor-faktor tersebut berperan penting dalam meningkatkan akurasi
ketapel.

Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan individu untuk berpikir
secara logis, menyelesaikan masalah, serta memanfaatkan pengetahuan yang
dimiliki dalam berbagai situasi. Kemampuan ini mencakup aspek-aspek penting,
seperti kemampuan berpikir kritis, mengingat, memahami, dan mengambil
Keputusan yang tepat. Dalam akurasi tembakan ketapel, kecerdasan intelektual

memegang peranan penting, terutama dalam pengambilan keputusan yang cepat
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dan tepat, seperti menentukan arah serta kekuatan lemparan. Berdasarkan penelitian
tingkat kecerdasan intelektual yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan
kemampuan seseorang untuk tetap fokus, sehingga berdampak pada peningkatan
ketepatan dalam berbagai aktivitas motorik, termasuk penggunaan ketapel (Kolloff
and Roebers 2024).

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, pada
permainan ketapel, terdapat beberapa permasalahan yaitu, ketidakakuratan peluru
yang ditembakkan serta kesulitan siswa dalam menjaga posisi lengan saat menarik
ketapel. Banyak anak-anak yang mengalami kesulitan dalam mencapai akurasi
tembakan, terutama ketika bermain pada jarak 7 meter. Hal ini kemungkinan
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti tingkat kecerdasan intelektual (IQ) dan
kemampuan konsentrasi. Kecerdasan intelektual diketahui berperan dalam
kemampuan individu untuk menganalisis situasi dan megambil keputusan yang
tepat, sementara konsentrasi menjadi faktor penting dalam menjaga fokus selama
aktifitas berlangsung. Meski demikian, analisis kecerdasan intelektual dan
konsentrasi terhadap akurasi tembakan dalam permainan ketapel masih minim
dieksplorasi, sehingga menimbulkan kesenjangan penelitian yang perlu diisi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kecerdasan intelektual

terhadap akurasi tembakan pada permainan ketapel

METODE

Desain penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
Arikunto (2016) bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis,
hanya menggambarkan seperti apa adanya tentang suatu keadaan. Menurut Hardani
et al. (2020) penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan
akurat, mengenai sifat-sifat tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak
perlu mencari atau menerangkan saling berhubungan dan menguji hipotesis.
Penelitian ini menggambarkan serta menjelaskan terkait dengan kondisi yang ada
mengenai fakta berupa data dari hasil analisis kecerdasan intelektual terhadap
akurasi tembakan pada permainan ketapel. Penelitian ini dilaksanakan di Halaman
SDN Lerep 02 Kabupaten Semarang. Pengambilan data dilakukan oleh peneliti
pada Rabu, 18 Desember 2024 hingga Jumat, 20 Desember 2024 untuk memperoleh
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data yang akan dianalisis. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 4 dan 6 SD,
sebanyak 34 siswa yang terbagi dari 22 laki-laki dan 12 perempuan. Pada penelitian
ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh atau total
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, di mana
peneliti mengamati dan mencatat segala peristiwa yang terjadi selama proses
penelitian. Selain itu, peneliti juga menggunakan instrumen kuisioner yang berupa
angket dengan pertanyaan yang dilengkapi dengan pilihan jawaban, dengan
menggunakan skala likert untuk mengukur tingkat persepsi responden terhadap
suatu fenomena. Selanjutnya, peneliti melakukan tes untuk mengumpulkan data
secara objektif dan mencatat seluruh kegiatan yang terjadi dalam bentuk
dokumentasi. Semua data yang terkumpul kemudian disusun dan dicatat dengan

sistematis untuk keperluan analisis lebih lanjut dalam penelitian ini.

HASIL

Guna mengukur kecerdasan intelektual dilakukan dengan menggunakan
kuisioner kecerdasan intelektual. Sesuai dengan norma penilaian tes kuisioner
kecerdasan intelektual, hasil kecerdasan intelektual siswa SDN Lerep 02
Kabupaten Semarang sebagai berikut.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Intelektual

Kategori Interval  Frekuensi Persentase %
Rendah 0-16 0 0%
Sedang 17-34 12 35%
Tinggi 35-52 22 65%

Berdasarkan table diatas, data tersebut menunjukan bahwa terdapat 65%

kategori tinggi, 35% kategori sedang, 0% kategori rendah.

PEMBAHASAN

Kecerdasan Intelektual merupakan kemampuan individu dalam memahami,
mempelajari, dan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk
menyelesaikan permasalahan. Aspek-aspek yang termasuk dalam kecerdasan
intelektual meliputi kecepatan dalam mempelajari hal baru, kemampuan untuk
fokus selama proses latihan, daya ingat terhadap informasi, serta pemanfaatan

pengetahuan dalam memecahkan masalah. Secara umum, individu dengan tingkat
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kecerdasan intelektual yang tinggi cenderung dapat menyelesaikan cenderung dapat
menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dibandingkan dengan individu yang
memiliki kecerdasan intelektual lebih rendah, Namun, meskipun kecerdasan
intelektual berperan penting dalam berpikir dan menyelesaikan tugas kognitif,
terdapat faktor lain yang turut berkontribusi terhadap keterampilan yang bersifat
teknis dan presisi, seperti akurasi dalam permainan ketapel

Penelitian yang dilakukan di SDN Lerep 02 Kabupaten Semarang terhadap
siswa kelas 5 dan 6 menunjukan bahwa kecerdasan intelektual siswa berada dalam
kategori tinggi, Temuan ini sejalan dengan teori kecerdasan majemuk yang
dikemukakan oleh Howard Gardner, yang menyatakan bahwa kecerdasan
intelektual memiliki peran penting dalam kemampuan individu untuk
menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. Hal ini relevan dalam konteks
akurasi tembakan ketapel, di mana kecerdasan intelektual dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam mengarahkan dan melakukan tembakan dengan tepat.
Gambar diagram data frekuensi menunjukan data kecerdasan intelektual pada siswa

SDN Lerep 02 Kabupaten Semarang.
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Gambar 1 Diagram Frekuensi Kecerdasan Intelektual

Hasil tes menunjukan bahwa mayoritas siswa sejumlah 28 (65%) memiliki
nilai kategori kecerdasan intelektual yang tinggi. Hasil tes tersebut menunjukan

bahwa sebagian besar sampel memiliki tingkat kecerdasan intelektual yang tinggi,
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yang berkaitan dengan keterampilan mereka dalam akurasi tembakan ketapel.
Gambar diatas menunjukan hubungan yang kuat antara tingkat kecerdasan
intelektual dengan akurasi tembakan permainan ketapel. Siswa dengan kecerdasan
intelektual yang tinggi terlihat memiliki hasil akurasi tembakan yang juga tinggi.
Hal ini mengindikasikan bahwa kecerdasan intelektual memainkan peran yang
signifikan dalam mendukung kemampuan teknis keakuratan yang dibutuhkan
dalam permainan ketapel.

Data juga menyebutkan bahwa kecerdasan intelektual siswa memiliki nilai
kategori kecerdasan intelektual yang sedang sejumlah 12 (35%), Berdasarkan data
kuisioner disebabkan karena siswa tidak bisa menghitung jarak dan mengatur
srategi dalam bermain ketapel, selain itu juga siswa tidak bisa mengarahkan dengan
jelas untuk mencapai target yang ada dengan baik dalam bermain ketapel sehingga
diperlukan latihan ataupun treatment untuk meningkatkan hasil akurasi tembakan
permainan ketapel.

Berdasarkan hasil kuisioner kecerdasan intelektual menemukan bahwa
siswa dengan tingkat kecerdasan intelektual sedang memiliki akurasi tembakan
yang lebih baik dalam permainan ketapel. Hal ini disebabkan oleh kemampuan
mereka dalam merencanakan, mengolah infromasi, mencari solusi, menerapkan
logika, serta mengontrol gerakan tangan agar tembakan mengenai sasaran secara
tepat (Dienes et al., 2019). Penelitian Nugroho & Cahyaningtyas, (2022)
menyatakan bahwa kecerdasan intelektual dapat diartikan sebagai kemampuan
berpikir dan bernalar secara logis untuk menyelesaikan masalah. Dalam konteks
permainan ketapel, kecerdasan intelektual berperan dalam memperkirakan jarak,
menentukan kekuatan tarikan, serta memprediksi jarak peluru agar tembakan dapat
mengenai target dengan akurat. Selain itu penelitian lain mengungkapkan bahwa
dalam permainan ketapel, teknik dasar seperti gengaman yang tepat tarikan yang
sesuai, sudut bahu yang optimal, serta posisi lengan yang lurus terhadap pegangan
merupakan faktor yang mendukung ketepatan tembakan Rahesti et al., (2024).
Dengan demikian, kecerdasan intelektual berkontribusi dalam penerapan teknik
yang tepat sehingga meningkatkan akurasi dalam bermain ketapel. Menurut Irawan
etal., (2024), keberhasilan dalam permainan ketapel sangat dipengaruhi oleh teknik

memegang dan menarik ketapel dengan benar. Posisi dalam memegang ketapel
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adalah dengan menjaga agar ketapel tetap tegak lurus sehingga membentuk sudut
90 derajat ke dalam dan sejajar dengan lengan yang menarik. Selain itu, stabilitas
dalam menarik ketapel juga menjadi faktor krusial, di mana tarikan karet yang
optimal adalah hingga sejajar dengan tulang pipi agar tembakan tetap stabil. Posisi
bahu dan lengan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan akurasi
tembakan, karena sudut yang tepat dapat membantu pemain mengenai sasaran
dengan akurat.

Kecerdasan intelektual mempengaruhi kemampuan kognitif seorang
pemain, yang sangat penting dalam permainan plinthengan. Kecerdasan intelektual
juga membantu dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, yang
diperlukan dalam menilai kondisi lingkungan seperti arah angin atau jarak ke target.
Siswa yang cerdas dapat lebih cepat memproses informasi ini dan membuat
penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan akurasi tembakan. Selain itu,
kecerdasan intelektual yang tinggi biasanya terkait dengan kemampuan pemecahan
masalah yang efektif, yang memungkinkan pemain untuk mengatasi tantangan yang
muncul selama permainan dengan solusi yang inovatif. Oleh karena itu, semakin
tinggi tingkat kecerdasan intelektual seseorang maka semakin besar kemungkinan
mereka bisa memahami dan menganalisis permainan ketapel untuk mendapatkan
akurasi tembakan yang akurat. Sebaliknya, jika tingkat kecerdasan intelektual
seseorang lebih rendah dapat menghambat siswa untuk bisa memahami dan
menganalisis permainan ketapel, sehingga hasil akurasi yang didapatkan kurang

maksimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa, analisis kecerdasan intelektual terhadap
akurasi tembakan pada permainan ketapel berada dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam memahami strategi, mengukur jarak,
dan mengatur kekuatan tarikan ketapel berperan penting dalam mendukung akurasi
tembakan permainan ketapel. Siswa dengan kecerdasan intelektual yang tinggi
cenderung memiliki kemampuan motorik yang lebih baik hingga lebih mudah
menguasai teknik dalam permainan ketapel. Sebaliknya, jika tingkat kecerdasan

intelektual seseorang lebih rendah dapat menghambat siswa untuk bisa memahami
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dan menganalisis permainan ketapel, sehingga hasil akurasi yang didapatkan

kurang maksimal.
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